




KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa alternatif yang terbaik adalah 
alternatif 1. Alternatif 1 dipilih, karena biaya perpindahan material alternatif 1 lebih murah 
dibandingkan alternatif 2, meskipun pada biaya panjang pipa yang digunakan alternatif 
2 lebih murah dibandingkan alternatif 1. Biaya panjang pipa pada alternatif 1 yang lebih 
mahal dibanding alternatif 2 mencapai titik impas pada hari ke 178 atau kurang dari 1 
tahun, karena selisih biaya perpindahan material pada alternatif 1 yang lebih murah, 
sedangkan penggantian pipa paling minimal dalam jangka 5 tahun. Dari segi Luas area 
mencukupi untuk dilakukan penataan ulang. Dari segi penempatan area pasir kering, 
soda ash, line produksi baru, cullet sack area telah memenuhi kriteria penempatan area, 
untuk tidak meletakkan pada area terbuka.  
6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu, penulis 
selanjutnya dapat melakukan analisa menggunakan metode lainnya dan memperhatikan 
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2. Data Loader 
 
